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<b>ASBTRAK</b><br>

Masalah utama dalam penelitian ini, adalah: penelantaran bayi yang dilakukan oleh wanita remaja sebagai
pekerjaindustri, yang ditinggal pasangannya.

<br><br>

Huang lingkup penelitian ini, meliputi: Pertama: pola hidup, yaitu pola hidup sebagai pekerja, pribadi dan
anggota masyarakat di Kawasan industri. Kedua: pola rumah tangga, yaitu rumah tangga untuk pembiayaan
hidup antara wanita dengan pasangannya melalui rumah tangga 'hidup bersama?, yang melahirkan
kehamilan tak direncanakan. Ketiga. Penelantaran bayi, yaitu larinya pasangannya untuk bertanggungjawab,
menyebabkan wanita mencari dukungan kekeluargaan, bekerja dalam kondisi hamil yang menciptakan
kelabilan psikologis, dan memicu terjadinya penelantaran bayi. Keempat Perlakuan dalam sistem peradilan
pidana. yaitu perlakukan para pelaksana dari tahap pelaporan, penyidikan, penyidangan, pemidanaan dan
pel epasan.

<br><br>

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah kualitatif dalam studi kasus dengan oral history ialah
metode pengambil data dari pengalaman hidup informan berdasarkan informasi yang diperoleh melalui
wawancara mendalam. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu perspektif wanita dalam anti penelitian
dimaksudkan untuk menggali pengalaman wanita dan digunakan untuk membantu memecahkan
masalahnya. Subjek penelitian adalah 6 wanita pekerjaindustri yang berstatus sebagai narapidanadi LP
Wanita Tangerang. Penygjian data dilakukan secara deskriptif, yaitu hasil temuan dan pembahasan
dipaparkan dengan kalimat.

<br><br>

Hasil penelitian : Pertama, Pola hidup, informan bekerja sebagai operator rangkaian perakitan (assembly
line) di industri dan mendapatkan upah rendah. Lingkungan kota di mana mereka tinggal mempengaruhi
gaya hidup dalam memenuhi kebutuhan seharihari yang biayanya relatif tinggi. Tuntutan keluarga di desa
melalui pengiriman uang dan barang turut mendukung pengeluaran yang tinggi, kebiaasan hidup tersebut
menyebabkan mereka sering kekurangan uang dan untuk mengatasinya meminjam pada rentenir, meskipnn
dengan bunga. Kondisi ini, diperburuk dengan sikap masyarakat setempat yang mengisolir mereka dengan
cararnenempatkan di rumah kontrakan yang jauh dari pemukiman setempat. Kondisi tersebut, menyebabkan
mereka mengalami kemiskinari secara ekonomi dalam arti kekurangan uang dan secara sosial dalam arti
terasing dari pergaulan masyarakat. Kedua: Kemiskinan secara ekonomi dan sosial, di atasi dengan menjalin
hubungan dengan pekerja laki-laki, yang lambat laun berkembang menjadi rumah tangga 'hidup bersama’.
Melalui wahana rumah tangga "hidup bersama terjadilah perilaku seks ringan sampai menjadi hubungan
seks heteroseksual. Gaya hidup tersebut, menimbulkan kehamilan tak direncanakan. Karena rumah tangga
tersebut tidak resmi, maka rentan terhadap perpecahan dalam bentuk penghindaran tanggung jawab dari
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pasangannya dan menuntut wanita menanggung kehamilannya. Ketiga: Wanita berusaha mencari
pasangannya tetapi tidak berhasil. Mereka kemudian mencari dukungan dari keluarga, teman, pihak pabrik
dan masyarakat. namun semua menolaknya. Untuk mengatasi kebutuhan diri sebagai calon ibu, informan
bekerjalagi di pabrik. Kelabilan psikologis bertambah dengan adanya beban kerja, menyebabkannya
bayinya lahir lebih dini. Menghadapi kelahiran secara tiba-tiba, wanita yang bersangkutan menjadi ' panik’
dan menelantarkan bayi. Keempat tindakan penelantaran bayi, menyebabkan mereka terpidana. Dalam
proses peradilan pidana mulai tahap pelaporan, penyidikan, penyidangan, pemidaan sampai pelepasan.
mereka memperol eh ketidakadilan dalam bentuk perlakuan yang diskriminatif.

<br><br>

Kesimpulan : Selama hidup di Tangerang, wanita pekerjaindustri mengalami kemiskinan secara ekonomi
dan sosial. Untuk mengatasi kemiskirian, wanita pekerjaindustri memilih mencari pasangan hidup bersama,
gaya hidup tersebut mengakibatkan kehamilan tak direncanakan yang berlanjut dengan terjadinya
penelantaran bayi.Adatiga faktor saling berkait yang mendukung terjadinya penelantaran bayi, yaitu:
Pertama kehilangan jaringan kekeluargaan karena kekasih, keluarga, pihak pabrik, teman dan masyarakat
sekitarnya tidak mau memberi pertolongan. Kedua: konflik beban kerja karena harus kerja dan menjadi
calon ibu. Ketiga; reaksi terhadap sikap sinis masyarakat karena masyarakat memandang wanita sebagal
orang yang menyimpang dari nilai lingkungan. Disarankan untuk memberi pelayanan sosial, pelayanan
kesehatan reproduksi dan pelayanan hukum kepada wanita pekerjaindustri.



